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This study was based on the lack of student learning outcomes due to the low 

variation in the learning model. This study aims to examine (1) Management 

of learning using inkuiri learning model guided in newton law material class 

X. (2) Significant influence before and after the implementation of the inkuiri 

learning model is guided to the learning outcomes in newton law material 

class X. This research uses quantitative approach and this type of research 

uses Pre-Experimental design in this design there is no control group to 

compare with the experimental group and with "One Group Pretest – Posttest 

Design". Instruments used in the form of observation sheets of learning 

management, tests of cognitive learning results, observation sheets affective 

and psychomotor. The population in this study took grade X science students 

in semester 2 at MA Muslimat NU Palangkaraya by sampling using 

saturation sampling techniques or saturated samples then the entire 

population was sampled. The results showed that (1) The management of 

learning using inquiri guided with an average value of 3.4 is quite good 

status. (2) The influence of guided inquiri learning models on learning 

outcomes with a significant value of 0.00 < 0.05. 
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Penelitian ini bertolak dari kurangnya hasil belajar siswa dikarenakan 

rendahnya variasi dalam  model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji (1) Pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada materi hukum newton kelas X. (2) Pengaruh yang 

signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar kognitif, afektif, psikomotorik pada materi 

hukum newton kelas X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian ini menggunakan rancangan Pra-Eksperimen dalam 

rancangan ini tidak ada kelompok control untuk diperbandingkan dengan 

kelompok eksperimen dan dengan “One Group Pretest – Posttest Design”. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan pengelolaan 

pembelajaran, tes hasil belajar kognitif, lembar pengamatan afektik dan 

psikomotorik. Populasi dalam penelitian ini mengambil siswa kelas X IPA 

semester 2 di MA Muslimat NU Palangkaraya dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik saturation sampling atau sampel jenuh  maka  seluruh 

populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Pengelolaan pembelajaran menggunakan inquiri terbimbing dengan nilai rata 

– rata 3,4 berstatus cukup baik. (2) Adanya pengaruh model pembelajaran 

inquiri terbimbing  terhadap hasil belajar kognitif,afektif, psikomotorik 

dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. 
 

Kata kunci 

Model Pembelajaran Inquiri 

Terbimbing, Hasil Belajar 

Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik 
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Sitasi: Resto, R., Yuliani, H., & Syar, N.I. (2021). Penerapan  Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing  

Terhadap Hasil Belajar  pada Materi Hukum Newton Kelas X. Kappa Journal. 5(1). 109-119. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan sains mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi. Fisika merupakan salah satu cabang 

dari ilmu pengetahuan alam (IPA), yang telah berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Tujuan mempelajari fisika adalah agar dapat mengerti bagian – bagian 

dasar dari benda – benda dan interaksi antara benda – benda, untuk menerangkan gejala – 

gejala alam, sehingga dalam pendidikan ini peserta didik mampu mengembangkan ataupun 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari – hari (Saroja et al, 2014). 

Sekolah merupakan lembaga formal dalam kegiatan belajar mengajar, keberhasilan 

proses mengajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara guru dan siswa, dan lingkungan 

yang ada di sekitarnya, yang dalam proses tersebut terdapat upaya untuk meningkatkan 

kualitas diri siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Semakin baik prestasi belajar maka 

semakin baik pula pembelajarannya. Pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, terutama dalam pembelajaran fisika peserta didik 

tidak hanya sekedar menghafal tetapi dituntut untuk dapat membangun suatu pengetahuan 

dalam diri mereka sendiri dengan berperan aktif dalam proses belajar mengajar . Masalah – 

masalah yang sering dihadapi dalam kegiatan pembelajaran antara lain pemilihan model 

pembelajaran yang kurang cocok, kurangnya media pembelajaran, dan kondisi kelas yang 

cenderung berpusat pada guru sehingga membuat peserta didik jenuh, mengantuk dan merasa 

pembelajaran itu terasa sulit dan membosankan (Priansa, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MA Muslimat NU Palangkaraya bahwa 

sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013. Kemudian hasil wawancara dengan 

guru fisika MA Muslimat NU Palangkaraya mengatakan bahwa proses pembelajaran yang 

digunakan di kelas masih banyak menggunakan model – model pembelajaran terdahulu yang 

bersifat ceramah dan berpusat pada guru, dan juga hasil belajar peserta didiknya hanya sekitar 

35% - 40%  yang mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetetapkan oleh sekolah yakni 73, berdasarkan data angket yang disebar hampir semua 

siswa mengatakan mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang susah. 

Pencapaian KKM fisika peserta didik yang masih belum terpenuhi menjadi salah satu 

faktor rendahnya pembelajaran di kelas. Peserta didik cenderung kesulitan dalam memahami 

materi fisika yang disampaikan oleh guru terutama yang berkaitan dengan rumus – rumus  

sehingga akan mempengaruh bagaimana cara mereka menyelesaikan permasalahan dalam 

soal – soal . Di samping itu, faktor kejenuhan dalam pembelajaran turut mempengaruhi 

aktivitas belajar peserta didik di kelas. Kurangnya komunikasi antara peserta didik dan guru 

membuat pembelajaran tidak maksimal, kondisi pembelajaran yang seperti ini akan membuat 

peserta didik menjadi kurang termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran dan akan cenderung 

diam dan bermain sendiri saat pembelajaran berlangsung. 

Permasalahan tersebut perlu adanya solusi untuk memperbaiki hasil belajar siswa dan 

pengelolaan pembelajaran yang efektif agar siswa tidak merasa jenuh dalam pembelajaran 
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maka diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan menciptakan suasana menyenangkan supaya aktivitas peserta didik lebih aktif dan tidak 

membosankan (Hosnah, 2017). Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Suprihatiningrum, 2012). Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar dan membuat peserta didik lebih aktif yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam 

pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan/petunjuk yang cukup luas untuk siswa. Model 

pembelajaran ini melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Model inkuiri terbimbing ini 

guru tidak melepas begitu saja kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik yang berpikir lambat atau peserta didik yang mempunyai inteligensi 

rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang dilaksanakan dan peserta didik yang 

mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan (A’yunin, 2016). 

Kelebihan model pembelajaran inquiri terbimbing ini adalah dapat meningkatkan (1) 

kerja ilmiah siswa (Ariesta et al, 2011), (2) meningkatkan kemampuan berpikir logis 

(Purwanto et al, 2012), (3) meningkatkan berpikir kritis siswa (Puspita et al, 2013; Putri et al, 

2020), (4) dapat meningkatkan kemampuan multi representasi siswa (Prahani et al, 2017), (5) 

dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa (Yulianci et al, 2017), (6) aktivitas siswa 

(Sasmita, 2017), (7) keterampilan proses sains siswa (Ayuningtyas et al, 2017; Saputra et al, 

2020), (8) meningkatkan minat dan pemahaman siswa (Isa, 2010), (9) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Sofiani, 2011; Hosnah, 2017). Pada penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan penelitian model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap hasil belajar yang 

mencakup hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga peneliti berharap 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu. 

Salah satu konsep fisika yang dianggap cocok dengan pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah hukum newton. Siswa sangat terlibat dalam materi pembelajaran ini karena siswa 

dituntut untuk mengamati, menyelidiki, dan menganalisis peristiwa yang berkaitan dengan 

hukum newton yang ada dalam kehidupan sehari-hari terlebih lagi materi ini disampaikan 

oleh guru tidak melalui percobaan melainkan dengan soal – soal, sehingga pada materi ini 

terdapat hasil belajar yang minim (Fitasari, 2018). Maka tujuan penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada materi hukum newton kelas X, dan (2) Terdapat atau tidaknya pengaruh yang signifikan 

sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomotorik pada materi hukum newton kelas X. 

METODE  

Metode dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan 

pendekatan pre-experiment, dengan desain penelitian yang digunakan adalah one-group 

pretest-posttest design. Desain ini dapat dituliskan sebagai berikut (Sukardi, 2007). 
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Tabel 1. Desain Penelitian  One-Group Pretest-Posttestt 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Tabel 1 menunjukkan O1 adalah pretest yang dikenakan pada kelas eksperimen, O2 

adalah posttest yang dikenakan   pada   kelas   eksperimen,   X   adalah   perlakuan   

menggunakan   model pembelajaran inquiry terbimbing. Penelitian  ini  dilaksanakan  di  

MA Muslimat NU Palangka Raya pada semester genap Tahun Ajaran 2019/2020. Populasi 

dalam penelitian ini kelas X IPA. Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik 

saturation sampling atau sampel jenuh. Maka sampel yang dipilih pada penelitian ini yaitu 

kelas X IPA. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dekomentasi, observasi, 

tes hasil belajar kognitif (pretest/posttest), lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran 

dan lembar pengamatan hasil belajar afektif dan psikomotorik. Tes yang digunakan berupa 

soal uraian yang telah diuji keabsahan datanya.  Uji keabsahan data meliputi validitas, 

realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Uji gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan 

rumus gain ternormalisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Inquiri Terbimbing 

Pengelolaan pembelajar yang diukur hanya pada kegiatan inti dari model 

pembelajaran inquiri terbimbing menggunakan lembar pengamatan dengan berjumlah 6 

fase yaitu: (1) Penyajian Pertanyaan/Permasalahan, (2) Membuat Hipotesis, (3) 

Merancang Percobaan, (4) Melakukan Percobaan Untuk Memperoleh Informasi, (5) 

Mengumpulkan dan Menganalisis Data, dan (6) Membuat Kesimpulan. Pengambilan data 

ini menggunakan 3 orang pengamat. Analisis data hasil pengelolaan pembelajaran 

menggunakan Microsoft Excel 2013. Berikut rekapitulasi hasil pengelolaan pembelajaran 

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Pengelolaan Pembelajaran 

Aspek Yang Diamati 

Nilai 

Rata – 

rata 

Kategori 

Fase 1 : Penyajian 

Pertanyaan/Permasalahan 
3,80 Baik 

Fase 2 : Membuat Hipotsesis 3,15 Cukup Baik 

Fase 3 : Merancang Percobaan 3,60 Baik 

Fase 4 : Melakukan 

Percobaan Untuk 

Memperoleh Informasi  

3,50 Baik 

Fase 5 : Mengumpulkan 

dan Menganalisis Data 
3,40 Cukup Baik 

Fase 6 : Membuat 3,15 Cukup Baik 
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Kesimpulan 

 

Nilai rata – rata hasil pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inquiri terbimbing untuk setiap fase pada pertemuan 1 – 3 ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini : 

 
Gambar 1. Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran ketika penelitian diamati oleh 3 orang pengamat yang 

dimana satu orang pengamat memegang lembar pengamatan  pengelolaan beserta rubrik 

penilaiannya. Dalam lembar pengamatan tersebut  yang diamati oleh pengamat hanya 

bagian kegiatan inti yang mempunyai  enam fase memiliki skor maksimum. Dari Berbagi 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fase yang memiliki nilai rata – rata tertinggi 

dapat dilihat pada gambar diatas menunjukkan nilai rata – rata pada pengelolaan 

pembelajaran untuk pertemuan 1-3. Nilai rata – rata tertinggi dari ke enam fase diatas 

yaitu pada fase 1, fase 3, fase 4, fase 5 sedangkan fase 2 dan fase 6 memiliki nilai yang 

sama. Hasil pengelolaan pembelajaran ini bertolak belakang dengan  penelitian  yang 

dilakukan oleh Hartini (2017) karena pada penelitian yang dilakukan hartini mengalami 

kenaikan sedangkan pada penelitian ini mengalami turun naik hal ini dikarenakan tidak 

terlalu banyaknya pengamat yang dibawa pada saat pembelajaran dan juga pada saat 

pembelajaran guru masih tidak terlalu percaya diri dalam menjalan model pembelajaran 

inquiri terbimbing.  

Disimpulkan bahwa pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inquiri terbimbing berkategori cukup baik, dan berjalan dengan lancar meskipun terdapat 

beberapa kendala namun tidak membuat proses belajar mengajar tidak terlaksana sama 

sekali hanya saja tidak maksimal dalam menjalankannya fase – fase pembelajaran 

mungkin dikarenakan gurunya masih kurang berpengalaman dalam menjalankan model 

pembelajaran inquiri terbimbing. Pengelolaan kelas merupakan keterampilan seorang guru 

untuk menciptakan kondisi iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikan apabila 

terjadi gangguan dalam pembelajaran (Yamin, 2010). 

 

2. Hasil Belajar  

a. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif siswa yang diukur menggunakan  tes hasil belajar kognitif. 

Instrumen tes hasil belajar kognitif siswa yang digunakan berbentuk soal uraian dengan 

jumlah sebanyak 13 butir soal terdiri dari 4 indikator ranah kognitif. Indikator hasil belajar 

kognitif yang diukur diantanya yaitu: (1) Mengingat, (2) Memahami, (3) Menerapkan, dan 

(4) Menganalisis. Berikut Data nilai rata-rata pretest, posttest, gain, dan N-gain hasil 

belajar kognitif siswa yang didapat terlihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

0

1

2

3

4

Pengelolaan Pembelajaran

3,8 
3,2 

3,6 3,5 3,4 3,2 

Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4 Fase 5 Fase 6
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Tabel 3. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, Gain dan N-Gain  Hasil Belajar Kognitif 

Data N 
Rata – rata 

Pretest Posttest Gain N Gain 

Hasil Belajar Kognitif 23 39,1 79,5 40,4 0,67 

 

b. Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif siswa yang diukur menggunakan  lembar pengamatan yang 

dibantu oleh 3 orang pengamat. Instrumen tes hasil belajar afektif siswa yang digunakan 

berbentuk lembar pengamatan dengan sebanyak 4 aspek yang diamati yaitu (1) Rasa 

kagum, (2) Rasa ingin tahu, (3) Jujur, dan (4) Bekerja sama terdiri dari 2 indikator ranah 

afektif. Indikator hasil belajar afektif yang diukur diantanya yaitu: (1) Responsif, dan (2) 

Penilaian. Berikut rekapitulasi hasil belajar afektif siswa yang didapat terlihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Belajar Afektif 

Aspek Yang Diamati 
Nilai Rata - 

rata 
Kategori 

Rasa Kagum 79,25 Baik 

Rasa Ingin Tahu 75,25 Cukup Baik 

Jujur 75,75 Baik 

Bekerja Sama 75,75 Baik 

 

c. Hasil Belajar Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik siswa yang diukur menggunakan  lembar pengamatan 

yang dibantu oleh 3 orang pengamat. Instrumen tes hasil belajar psikomotorik siswa yang 

digunakan berbentuk lembar pengamatan dengan sebanyak 4 aspek yang diamati yaitu (1) 

Menyiapkan  alat dan bahan percobaan untuk memecahkan masalah dalam LKS, (2) 

Membuat langkah percobaan berdasarkan alat dan bahan yang sudah disediakan sesuai 

dengan rancangan penyelesaian masalah hukum newton, (3) Mengerjakan pertanyaan 

LKS yang telah diberikan dengan berdiskusi bersama kelompok, dan (4) 

Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi kelompok mengenai hukum newton 

terdiri dari 2 indikator ranah psikomotorik. Indikator hasil belajar psikomotorik yang 

diukur diantanya yaitu: (1) Manipulasi, dan (2) Ketetapan. Berikut rekapitulasi hasil 

belajar psikomotorik  siswa yang didapat terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Belajar Psikomotorik 

Aspek Yang Diamati 
Nilai Rata - 

rata 
Kategori 

Menyiapkan  Alat dan Bahan 

Percobaan Untuk Memecahkan 

Masalah Dalam LKS 

77,25 Baik 

Membuat Langkah Percobaan 

Berdasarkan Alat Dan Bahan Yang 

Sudah Disediakan Sesuai Dengan 

Rancangan Penyelesaian Masalah 

Hukum Newton 

76,50 Baik 

Mengerjakan Pertanyaan LKS 

Yang Telah Diberikan Dengan 

Berdiskusi Bersama Kelompok 

75,75 Baik 

Mempresentasikan Hasil 78 Baik 
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Pengamatan Dan Diskusi 

Kelompok Mengenai Hukum 

Newton 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini untuk mengetahui distribusi atau sebaran skor 

data. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk yang dibantu program 

SPSS v 22.0 for  Windows dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas data untuk hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 6. Normalitas Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Data Variabel Sig
*
 Keterangan 

Hasil Belajar Kognitif 
Pretest 0,642 Normal 

Posttest 0,561 Normal 

Hasil Belajar Afektif  0,047 Normal 

Hasil Belajar 

Psikomotorik 
 0,112 Normal 

 

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest diperoleh signifikansi 

0,642, 0,561 > 0,05, dengan demikian nilai pretest dan posttest berdistribusi normal, 

dan data afektif dan psikomotorik diperoleh signifikansi 0,047, 0,112 > 0,05, dengan 

demikian afektif dan psikomotorik nilai berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dikelas X IPA dilakukan dengan bantuan Versi 22.0 For 

Windows dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data homogen, 

sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitas 

untuk data hasil belajar kognitif, afektik dan psikomotorik pada kelas X IPA dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 7. Homogenitas Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Data Variabel Sig
*
 Keterangan 

Hasil Belajar 

Kognitif 

Pretest 

Posttest 
0,199 Homogen 

Hasil Belajar 

Afektif dan 

Psikomotorik 

 0,783 Homogen 

 

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest diperoleh 

signifikansi 0,199 > 0,05, dengan demikian nilai hasil pretest dan posttest homogen dan 

data hasil afektif dan psikomotorik diperoleh signifikansi 0,783 > 0,05, dengan demikian 

nilai afektif dan psikomotorik hasil homogen. 

 

2. Uji Hipotesisis 

a. Uji Hipotesis Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 
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Setelah diperolah data hasil belajar kogitif pretest dan posttest, afektif dan 

psikomotorik dengan normal dan homogen. Kemudian hipotesis dapat diuji dengan 

menggunakan uji t yang dependent sample test untuk hasil belajar kognitif dan uji t yang 

one sample test untuk afektif dan psikomotorik. Adapun kriteria pengujian Jika sig.(2 

failed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan jika sig. (2 failed) > 0,05 

maka Ho dterima dan Ha ditolak. Hasil uji hipotesis hasil belajar kognitif dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

 

  

 

 

Tabel 8 diatas menunjukkan hasil uji hipotesis hasil belajar kognitif menggunakan 

uji Dependent/ Paired Sample Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,00 < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

Inquiri Terbimbing terhadap hasil belajar, hal ini sejalan dengan kelebihan yang dimiliki 

oleh model pembelajaran inquiri terbimbing yang mana model pembelajaran ini 

menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Sanjaya, 2006) dan bahasan 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni et al (2018) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar kognitif, model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih baik dari model pembelajaran konvensional dengan persen 

pengaruh 29,49%, dan penelitian yang dilakukan oleh Fitrayani (2015) dan 

Azizaturredha et al (2019) dengan hasil penelitian adanya pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA, 

Rahayu (2013) dengan hasil penelitiannya hasil belajar kognitif siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (dengan skor rata-rata 90,14) lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

ceramah-praktikum (dengan skor rata-rata 88,47), Wijayanti (2010) dengan hasil 

penelitian pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

pokok bahasan cahaya yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, Irmi 

(2019) dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan model inkuiri berbantuan 

kode QR dapat meningkatkan KPS dan hasil belajar siswa, Yusakhiril (2015) dengan 

hasil penelitian ada pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pertahanan tubuh, Savitrie (2015) dengan 

hasil penelitian penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan  

hasil belajar kognitif dan KGS siswa pada materi pokok Ekosistem, dan Wulandari 

(2016) dengan hasil penelitian penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran sumber-sumber energi siswa didapatkan rata-rata hasil belajar peningkatan 

ketuntasan belajar sebesar 22,23%. 

Hal ini berarti menunjukkan memang benar bahwasanya model pembelajaran inquiri 

terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Hasil uji hipotesis hasil belajar afektif dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  8. Paired Sampel T Test Hasil Belajar Kognitif 

Data 
N 

Correlati

on Sig. 

Pretest & Posttest 23 .858 .000 

Tabel 9. Uji One Sample Test 

Data 
N 

Test 

Value Sig. 

Hasil Belajar Afektif 23 73 .000 

Hasil Belajar 

Psikomotorik 
23 73 .000 
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Tabel 9 menunjukkan hasil uji hipotesis hasil belajar afektif dan psikomotorik 

menggunakan uji One Sample Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,00 < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

Inquiri Terbimbing terhadap hasil belajar afektif dan psikomotorik. Hal ini sejalan 

dengan kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran inquiri terbimbing yang mana 

model pembelajaran ini menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Sanjaya, 2006) hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al 

(2019), Zahara (2011), Ikhsan (2015). Hal ini berarti menunjukkan memang benar 

bahwasanya model pembelajaran inquiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar 

afektif dan psikomotorik siswa. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing pada materi 

hukum newton didapat nilai rata – rata sebesar 3,15 dengan kategori cukup baik dan adanya 

pengaruh yang signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran inquiri terbimbing dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. 

SARAN 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat baik diterapkan di sekolah tingkat SMP/MTs 

karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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